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 ABSTRAK  
Layanan Konseling sebaya adalah suatu langkah untuk membantu 
individu secara pribadi ataupun kelompok dalam menyelesaikan masalah 
teman sebayanya yang mencakup hubungan secara individual maupun 
kelompok pada semua aktivitas sosial untuk membantu teman sebayanya 
dalam meningkatkan kemampuan hubungan sosialnya. Yang bertujuan 
menjalin hubungan, memotivasi peserta didik serta menumbuhkan rasa 
empati dan solidaritas serta menumbuhkan keterampilan sosial peserta 
didik. Motivasi belajar merupakan suatu dorongan dari dalam diri peserta 
didik yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk pencapaian 
suatu tujuan yang dikehendaki peserta didik,sebaik apapun potensi anak 
atau pserta didik yang meliputi kemampuan intelektual, bakat serta minat 
siswa dan materi yang diajarkan serta lengkapnya sarana dan prasarana 
belajar dalam menjadi berani bila siswa tdak termotivasi dalam belajar, 
maka proses belajar mengajar tidak akan optimal. Positive Reinporcement 
yaitu peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah laku yang 
dikehendaki berulang. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif  pre eksperimental yaitu yang dilakukan dengan pemberian 
perlakuan tertentu terhadap subjek yang bersangkutan dengan 
menggunakan one-group pretest-posttest design. hasil pretest dan hasil 
posttest peserta didik kelas XII hasil skor yang didapatkan dari pretest 
sebesar 84.9 dengan nilai rata-rata atau mean 84.9 dan hasil skor yang 
didapatkan dariposttest yang telah diperoleh sebesar 2.08.3 dengan hasil 
jumlah nilairata-rata atau mean 2.08.3 terdapat selisih antara hasil skor 
pretest dan hasil skor posttestsebesar 2.08.3  dengan nilai rata-rata 2.08.3 
Dari hasil jumlah skor dan nilai rataratapretest dan posttest menunjukkan 
telah adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas XII setelah 
diberikannya konseling sebaya. 
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A. Latar belakang Masalah 
Undang–Undang sistem pendidikan nasional yang terbaru telah 
disahkan presiden pada 2003 Nomor 20 Tahun 2003 Undang-undang 
tentang sistem pendididkan nasional yang baru ini sarat dengan tuntutan 
yang cukup mendasar karena harus mampu menjamin pemerataaan 
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevensi dan efisiensi 
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 
tuntunan perubahan kehidupan lokal, nasional serta global. Salah satu 
upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah 
pembaruan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.
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Program bimbingan dan konseling di SMA disusun untuk 
kebutuhan peserta didik / konseli dan kebutuhan sekolah. Berdasarkan 
peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 111 tahun 2014 
tentang bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah, struktur program bimbingan dan konseling terdiri atas 




                                                             
2
 Masnur muslich, KTSP: pembelajaran berbasis kompetensi dan 
konstektual,(jakarta:Bumi Aksara, 2007), h. 1 
3
 Kementrian pendidikan dan kebudayaaan direktorat jendral guru dan tenaga 





Proses pembelajaran merupakan yang di dalamnya terdapat 
kegiatan interaksi antara Tenaga pendidik dan siswa dan komunikasi 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
suatu tujuan belajar. Dalam proses pebelajaran guru dan siswa 
merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan. Antara dua 
komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar 
hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal.
4
 
Suatu perkembangan untuk suatu perubahan atau inovasi baru 
terhadap nilai suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh komponen-
komponen yang ada didalamnya. Seperti metode atau teknik guna 
membantu peserta didik. maka peran guru bimbngan konseling disekolah 
sangatmembawa suatu perbuahan pada peserta didik. oleh karna itu, 
Perubahanya tidak akan terjadi jika manusia itu sendiri tidak akan 
mengubahnya sendiri, seperti yang tercantum didalam Al-Qur‟an surat 
Ar-Ra‟du Ayat 11 yang berbunyi: 
                          
                       
Artinya:..Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaaan suatu 
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Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali mereka yang 
ingin mengubah suatu keadaan atau kondisinya. Akan tetapi sebagai 
umat muslim khususnya tugas guru bimbingan dan koseling dapat 
membantu suatu perubahan yang menjadikan fasilitator peserta didik. 
yang bertujuan memotivasi atau membantu seseorang untuk berubah ke 
arah yang lebih baik lagi. Untuk mempermudah suatu pencapaian suatu 
tujuan dari suatu petunjuk nya adalah perlu meningkatkan kualitas 
pembelajaran peserta didik. Dengan memberikan arahan serta dorongan 
terhadap peserta didik maka dari itu peserta didik dapat terbantu. 
Sehingga mencapai suatu hasil pembelajaran yang baik.  
 Salah satu keberhasilan suatu proses pembelajaran yang 
mengarah pada pencapaian suatu tujuan pada peserta didik tidak luput 
dari kemauan diri sendiri, tidak melalui paksaan nasehat atau saran. 
oleh sebab itu penelitian ini berperan sebagai pengaruh untuk 
memotivasi peserta didik dengan menggunakan teknik positive 
reinforcement,  yang melibatkan para siswa (Teman Sebaya) Dalam 
memecahkan suatu masalah. Teman sebaya membawa pengaruh yang 
sangat penting dalam kehidupan seorang remaja. dalam penelitian ini 
konselor sebaya tidak hanya dapat mengganti adanya konselor 
profesionall. Mereka bertugas untuk meningkatkan bantuan. Serta perlu 







Dalam mempermudah suatu proses pembelajaran disekolah perlu 
pencapaian suatu tujuan, salah satunya yaitu meningkatkan kualitas 
pembelajaran peserta didik. oleh karna itu wali kelas juga dapat 
berkontribusi atau dapat bekerjasama dengan guru bimbingan dan 
konseling guna mencapai suatu keberhasilan pada peserta didik. oleh 
karna itu wali kelas bekerja sama dengan guru bimbingan konseling 
guna melihat perubahan keseharian setelah melakukan layanan konseling 
teman sebaya. Dzakiyah Derajat mengatakan Didalam proses 
pembelajaran, tenaga pendidik memegang peran penting karna guru 
pemegang sebagai peranan atau sebagai media didalam sebuah  
pembelajaran, yang berarti guru atau pendidik sebagai perantara dalam 
usaha beruntuk memperoleh suatu tingkah laku yang membawa ke 
perubahan peserta didik. keberhasilan peserta didik terhadap proses 




Aktivitas belajar mengajar yaitu sebuah aktifitas yang  tidak 
terpisahkan didalam suatupembelajaran. pembelajaran adalah tertuju 
terhadap apa yang dilakukann atau diberikan oleh seorang guru atau 
tenaga pendidik. Yang mana didalam pembelajaran guru harus beperan 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi adakalanya pada 
suatu kegiatan belajar mengajar juga terdapat beberapa masalah 
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diantaranya yaitu rendahnya motivasi belajar peserta didik disekolah, 
kurangnya bertanggung jawab dalam mengerjakan sebuah tugas sekolah 
yang diberikan oleh guru disekolah. Maka dari itu agar dapat mengatasi 
masalah yang terdapat di dalam suatu pendidikan diperlukanya metode 
atau teknik yang dapat merubah peserta didik disekolah.  
Maka dari itu penulis melakukan sebuah penelitian mengenai 
perubahan peserta didik untuk memotivasi belajar dengan teknik 
konseling teman sebaya (peer counseling) dengan teknik positive re-
inforcement. metode ini sangat efektif digunakan disekolah karna dari 
segi hasil penelitian teman sebaya sangat berperan penting dan sangat 
berpengaruh pada teman sebaya atau peseta didik. Karna biasanya 
peserta didik atau remaja biasanya menceritakan masalahnya kepada 
teman sebayanya atau setingkat seusianya. Biasanya akan lebih tertutup 
canggung terhadap guru maupun orang tuanya. 
Salah satu upaya dalam keberhasilan keikutsertaan suatu remaja 
salah satunya adalah mengunakan konseling sebaya (peer Counseling) 
konselor sebaya dibutuhkan untuk tempat curahan hati karna lebih 
mudah mengkomunikasikan masalahnya kepada teman sebayanya. 
Selain itu konselor sebaya juga dapat memotivasi teman teman 
disekitarnya. dan memberikan informasi informasi lainya.
7
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Konselor sebaya (Peer Counseling) bukanlah konselor ahli 
sehingga dalam melaksanakan tugas sebagai konselor sebaya, perlu 
bimbingan atau pengelola dari seorang konselor atau guru bimbingan 
dan konseling  disekolah atau ketua yang terdapat didalam konseling 
sebaya pada remaja tersebut, yang bertujuan untuk mengenali masalah 
pada seseorang dalam rangka menyelesaikan masalahnya.8 
Sebagaimana yang perlu diketahui bahwa belajar yaitu peristiwa 
yang sangat komplek. dalam peristiwa tersebut terdapat beberapa faktor-
faktor  yang saling mempengaruhi dan saling menunjang, faktor tersebut 
adalah diantaranya terdapat dua faktor yang pertama dari guru mata 
pelajaran dan yang kedua dari diri peserta didiknya sendiri. Jadi secara 
teori dapat dipastikan bahwa ketercapainya suatu tujuan, khususnya 
tujuan pembelajaran diantaranya terdapat dua faktor yaitu faktor eksteral 
dan internal. Jika metode pembelajaran yang ditetapkan oleh tenaga 
pendidik sudah mencapai standar tetrtentu berarti perlu ditanyakan atau 
perlu diteliti terhadap peserta didiknya itu sendiri. Miller Rolnick 
mensistematisasikan proses ini dengan mengembangkan motivasi yang 
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Teknik Positive Reinforcement merupakan penguatan yang 
menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan cenderung akan 
diulang, mengingat dan menetap peristiwa yang akan datang.
10
 
Menurut walker dan shea pada tahun 1984 positive reinforcement 
merupakan peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah laku yang 
dikehendaki atau berpeluang diulang karna bersifat disenangi.
11
 
Pada dasarnya manusia itu memiliki suatu kesanggupan didalam 
dirinya untuk menyadari dirinya sendiri, yaitusuatu kesanggupan yang 
sangat unik dan nyata yang memungkinkan manusia itu untuk selalau 
berfikir dan memutuskan suatu masalah-masalah  tersebut, semakin kuat 
kesadaran diri pada diri seseorang, maka semakin bebas juga untuk 
memutuskan secara bebas didalam kerangka pembatasanya yaitu suatu 
aspek yang esensial pada diri manusia itu sendiri.Manusia itu sangat 
unik  dalam arti bahwa dia berusaha untuk menemukan suatu tujuan 




Motivasi belajar merupakan suatu permasalahan yang seringkali 
dialami oleh peserta didik. Oleh sebeb itu bimbingan dan konseling 
menjadi suatu peranan yang sangat penting dalam mengenai 
permasalahan- permasalahan yang ada dilingkungan sekolah tersebut.  
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Motivasi belajar merupakan suatu dorongan dari dalam diri peserta 
didik yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk pencapaian 
suatu tujuan yang dikehendaki peserta didik,sebaik apapun potensi anak 
atau pserta didik yang meliputi kemampuan intelektual, bakat serta minat 
siswa dan materi yang diajarkan serta lengkapnya sarana dan prasarana 
belajar dalam menjadi berani bila siswa tdak termotivasi dalam belajar, 
maka proses belajar mengajar tidak akan optimal.
13
 
Prayitno dan ridwan menyatakan motivasi belajar bukan hanya suatu 
energi yang menggerakan siswa untuk proses belajar,tetapi juga sesuatu 




Penulis menggunakan teknik konseling sebaya ini yang biasanya 
pada diri remaja yang memliki masalah, biasanya mereka lebih suka 
terbuka atau menceritakan masalahnya kepada teman sebayanya 
dibandingan terbuka dengan kedua orang tua atau gurunya. Sayangnya 
teman sebaya ini jarang sekali memiliki kemampuan dan keterampilan 
dalam menhadapi hal ini. Bahkan terkadang memberikan hal yang kurang 
benar, oleh karna itu dibutuhkan konselor sebaya yang terlatih atau yang 
sudah diberikan pelatihan  untuk dijadikan tempat bercerita hal hal yang 
dialaminya dan memotivasi teman sebaya untuk mengembangkan pribadi 
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yang lebih matang dan untuk menggali suatu  potensi yang ada pada 
seorang remaja tersebut. 
    Remaja mempunyai kebutuhan yang sangat kuat untuk disukai dan 
diterima oleh teman teman dan kelompok sebayanya yang lebih luas, yang 
bisa menimbulkan perasaan senaang ketika diterima dan stress berat dan 
kecemasan jika dilarang dan dikucilkan oleh teman sebaya.  Bagi banyak 
remaja, bagaimana ia terlihat oleh sebayanya adalah  aspek yang paling 
penting dalam kehidupan mereka, dan satu fungsi yang sangat penting dari 




  Untuk mendapatkan data yang lebih valid penulis juga menggunakan 
wawancara untuk hasil yang lebih maksimal. hasil wawancara guru 
bimbingan dan konseling oleh ibu Laily Rasuna,M.Pd sebagai guru 
bimbingan konseling di SMK Negri 7 Bandar Lampung, mengatakan 
bahwa pengaruh teman sebaya sangat berperan penting terhadap siswa 
disekolah karna tidak semua peserta didik mau menceritakan masalah 
yang dihadapi kepada orang tua atau gurunya, bahkan kebanyakan 
menceritakan hal tersebut kepada teman dekatnya atau teman sebayanya, 
oleh karna itu konselor sebaya disekolah akan sangat efektif jika di 
terapkan disekolah. serta konseling dijadikan salah satu ekstrakulikuler 
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yang diadakan setiap satu minggu walaupun bukan hanya konseling teman 
sebaya saja melainkan banyak hal.  
Landasan dasar pemikiran yang melatarbelakangi masalah dalam 
penelitian ini adalah pada siswa kelas XI keperawatan SMK N 7 Bandar 
Lampung dari hasil penelitian melalui observasi, wawancara serta 
kuisioner yang di laksanakan pada tanggal 22 april 2019 terdapat peserta 
didik yang memiliki kurangnya motivasi belajar. hal ini juga di sampaikan 
oleh guru bimbingan konseling SMK N 7 Bandar Lampung, serta hasil 
observasi dan dari hasil wawancara guru bimbingan konseling tersebut 
penulis mendapatkan suatu permasalahan yang salah satunya merosotnya  
motivasi belajar yang terdapat pada siswa Kelas XI keperawatan.Yang 
menyebabkan merosotnya motivasi belajar serta kurangnya bertanggung 
jawab atas tugas yang telah diberikan oleh guru disekolah serta 
berpengaruh pada kurangnya hasil belajar siswa disekolah. Oleh karna itu 
penulis bertujuan untuk memberikan layanan melalaui konseling teman 
sebaya dengan teknik positive reinforcement dengan melalaui teman 
sebaya agar dapat membantu peserta didik disekolah guna meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik disekolah serta membangun tanggung jawab 
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Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI  SMK  Bandar 
Lampung 
 
Sumber:Pengolahan Angket meningkatkan Motivasi belajar kelas XI di SMK N 
7 Bandar Lampung tanggal 22 April 2019. 
Rumus table diatas menggunakan Teori dari Alisyahbana dalam 
buku Psikologi Remaja perkembangan peserta didik. 
17
Hasil dari 
keterangan tabel tersebut yang diperoleh dari hasilpenyebaran angket atau 
kuisioner yang telah disebarkan di SMK N 7 Bandar Lampung. Yang 
mana dari beberapa kelas  peserta didik yang mengalami kurangnya 
motivasi belajar berjumlah 12 peserta didik diantaranya 3 Laki-laki dan 9 
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Kategori Rentang Score 
 
        Jumlah Peserta Didik 
 
Tinggi  100-124 12 
Sedang 75-99 10 
 
Rendah 
25-49  12 
 
Jumlah 





perempuan. 7 peserta didik tergolong di kategori rendah dan 5 orang 
tergolong dalam kategori yang sangat rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di SMK N 7 
Bandar Lampung mengenai konseling sebaya (peer counseling) yang di 
laksanakan penelitian pada siswa kelas XI SMK N 7 Bandar Lampung. 
Guna menggali potensi dan membangun motivasi agar hasil nilai belajar 
peserta didik lebih baik lagi. Yang mana menurut penelitian terdapat 
beberapa masalah yang dialami siswa khususnya kurangnya motivasi 
belajar. Dalam hal lain hubungan konseling sebaya juga membentuk 
suatu hubungan yang harmonis serta keakraban atau kedekatan pada 
remaja.dan menjadikanya patner dalam suatu hubugan dalam berbagai 
aktivitas sebaya.   
Didalam penelitian ini penulis melakukan observasi siswa kelas XI 
SMK Negri 7 Bandar Lampung serta mewawancarai guru BK (bimbingan 
dan konseling). Sebagai dasar untuk mengumpulkan data mengenai 
pembelajaran disekolah. Adapun masalah yang diteliti yaitu mengenai 
motivasi belajar siswa menggunakan konseling sebaya dengan teknik 
positive reinforcement yang diterapkan pada SMK Negri 7 Bandar 
Lampung. 
Siswa kelas XI ini menjadi sasaran penelitian karna siswa kelas 
XI ini yang sebentar lagi akan mengalami kenaikan kelas yang mana 





semangat dalam belajar. pada kelas XI ini nantinyaakan mengikuti UN 
(Ujian Nasional) di tahun depan yang sangatmembutuhkan motivasi 
yang sangat kuat untuk menunjang hasil belajarpeserta didik. 
Hal ini karna kurangnya penguasaan peserta didik terhadap 
Materi pelajaran serta motivasi yang sangat minim,serta kurangya 
tanggung jawab peserta didik terhadap mata pelajaran yang ditempuh, 
sehingga melalaikan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran baik 
disekolah maupun tugas dirumah.pembelajaraan melalui konseling 
sebaya ini akan diusahakan semaksimal mungkin untuk mengatasinya 
dengan berkoordinasi melalui Guru Bimbingan dan konseling serta  
kepala sekolah SMK Negri 7 Bandar Lampung.
18
 
Konselor sebaya merupakan teman yang rentan relative sama 
seusianya sebagai konselor sebaya, yaitu berada di usia sekolah tingkat 
lanjutan pertama atau atas, yang membutuhkan teman curhat atau teman 
yang benar benar tepat.
19
 
Menurut Burks dan streffle, Konseling adalah suatu hubungan 
professional antara konselor terlatih dan konseli. Hubungan ini biasanya 
bersifat individual ke individual walaupun terkadang melibatkan lebih dari 
satu orang. Konseling di design untuk menolong konseli untuk memahami 
dan menjelaskan pandangan mereka terhadaop kehidupan, dan untuk 
mencapai tujuan penentuan diri. Hal ini dilakukan melalaui pemahaman 
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tentang berbagai pilihan yang telah dikomunikasi dengan baik dan 
bermakana bagi konseli. 
Tentu adanya komponen yang terdapat membawa ke suatu 
perubahan didalamnnya. Perubahan tidak akan terjadi jika seseorang 
tersebut yang tidak akan merubahnya. Dan tentunya terdapat orang lain 
yang mampu membantu orang orang yang disekitarnya, maka dari itu 
penulis menyimpulkan dengan adanya teman sebaya ini dapat 
mempengaruhi peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar. 
seperti yang tercantum dalam Al-Qur‟an surat al-Maidah ayat 2 yang 
berbunyi:  
                        
           
Artinya: Dan tolong menolong lah kamu dalam (Mengerjakan) 
Kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada allah, 
sesungguhnya allah sangat berat siksaanya.20 
 
Maka dari itu seseorag sangat membutuhkan bantuan orang lain, 
agar orang lainbisa merubah keadaan seseorang tersebut. akan tetapi 
suatu perubahan tersebut harus ada dorongan dari dalam diri sendiri dan 
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keinginan untuk berubah menjadi yang lebih baik. Atau dapat merubah 
prilakunya atau pemikiranya melalui bantuan dari orang lain. Maka dari 
itu tolong  menolong merupakan sifat terpuji agar dapat membantu 
proses penyembuhan pada orang lain. 
B.Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah suatu kegiatan yang berupa mencari 
atau mendaftar sebanyak banyaknya masalah yang sekiranya dapat 
dicarikan jawaban melalaui suatu penelitian.
21
 
Hasil Pencarian penelitian yang bertumpu pada masaalah pokok yang 
tercermin didalam bagian latar belakang masalah. Adapun identifikasi 
masalahnya dalam penelitian ini adalah: 
1. peserta didik yang memiliki merosotnya motivasi untuk belajar 
sehingga terlihat bermalas malasan dalam belajar 
2. peserta didik yang masih bermalas malasan dalam belajar 
sehingga kurangnya tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
sekolah maupun pekerjaan rumah. 
3. Faktor umum utama yang dialami peserta didik yaitu merosotnya 
motivasi belajar peserta didik 
4. Peserta didik yang tidak tekun dalam menghadapi tugas 
5. Peserta didik yang tidak ulet dalam menghadapi tugas. 
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6. Kurangnya media pembelajaran misalnya: ice breaking atau 
game pada mata pelajaran sekurang kurangnya 5 menit agar 
siswa tidak merasakan jenuh. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak luas pembahasannya, berdasarkan uraian 
pada latar belakang masalah diatas, maka pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada 
kajian mengenai pengaruh layanan konseling teman sebaya terhadap 
motivasi belajar dengan teknik  Positive Reinforcement.  
 
D. RumusanMasalah 
Masalah adalah kesenjangan yang terjadi antara yang seharusnya 
yang terjadi dengan kenyataan yang ada dalam lapangan 
penelitian.Menurut wirarno surakhmad masalah adalah setiap kesulitan 
yang menggerakan manusia untuk memecahkanya.
22
 
Berdasarkan latar belakang masalah penulis dapat merumuskan 
permasalahan pokok dalam penelitian ini sebagai berikut: 
“Apakah Terdapat Pengaruh Layanan Konseling Teman Sebaya dengan 
Teknik Positive Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik  
Pada SMK  Negri 7 Bandar Lampung Tahun 2019/2020?” 
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a.  Tujuan Umum 
1. Untuk mengetahui pengaruh Layanan konseling teman sebaya 
dengan teknik positive reinforcement terhadap motivasi belajar di 
SMK N 7 Bandar Lampung tahun  2019/2020? 
b.  Tujuan Khusus 
1. Membantu siswa Untuk meningkatkan motivasi belajar disekolah 
SMK 7 Bandar Lampung. 
2. Membantu siswa untuk mencapai hasil maksimal terhadap nilai 
yang diraih disekolah SMK N 7 Bandar Lampung 
3. Membantu siswa untuk menghasilkan suatu kualitas pembelajaran 
disekolah  
G.Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peserta Didik 
Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta dididk disekolah, 
sehingga proses belajar lebih antusias dalam belajar sehingga suatu 
pembelajaran menjadi hal yang sangat menyenangkan. serta 
menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi disekolah sehingga dapat 
ketercapaian dalam menyelesaikan tugas dan pembelajaran disekolah. 
Menumbuhkan rasa empati yang tinggi, membangun jembatan  
komunikasi antar sebya atau setingkat, Serta membangun 





tugas yang diberikan oleh guru disekolah. Lebih terbuka untuk 
menceritakan masalah yang telah dialaminya baik dalam masalah 
sekolah maupun dirumah. 
2. Bagi Guru Bimbingan Dan Konseling 
Dapat bermanfaat untuk membantu proses konseling, serta 
membantu dalam menyelesaikan sebuah masalah disekolah, sehingga 
peserta didik jauh lebih maju atau jauh lebih berpotensi dibidang 
masing masing karna adanya penelitian konseling sebaya untuk 
memnigkatkan motivasi belajar disekolah.  
3. Bagi guru bidang Studi 
Dapat membantu sebagai pengembangan proses belajar mengajar 
disekolah. Dan dapat menjadi salah satu usaha untuk menciptakan 
pembelajaran yang menarik. Sehingga dapat membangun motivasi 
belajar peserta didik disekolah. Membangun  semangat belajar bagi 
peserta didik, serta dapat meraih hasil nilai yang maksimal dalam 
pembelajran disekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai calon konselor atau guru bimbingan dan konseling dapat 
memahami siwa dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dan mampu mengembangkan potensi peserta didik baik disekolah 
maupun diluar sekolah. Serta ketertercapainya suatu tugas di 
perguruan tinggi (UIN Raden Intan Lampung) sehingga mampu 





A.  Konseling Teman Sebaya  
1. Definisi  konseling sebaya  
Menurut Burks dan streffle Konseling adalah suatu hubungan 
professional antara konselor terlatih dan konseli. Hubungan ini biasanya 
bersifat individual ke individual walaupun terkadang melibatkan lebih 
dari satu orang. Konseling di design untuk menolong konseli untuk 
memahami dan menjelaskan pandangan mereka terhadaop kehidupan, 
dan untuk mencapai tujuan penentuan diri. Hal ini dilakukan melalaui 
pemahaman tentang berbagai pilihan yang telah dikomunikasi dengan 
baik dan bermakana bagi konseli.23 
 Layanan konseling sebaya adalah layanan bantuan konseling 
yang diberikan oleh teman sebayanya yang biasanya setingkat 
pendidikan atau seusia hampir sama yang telah terdahulu diberikan 
pelatihan pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan 
dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok 
kepada teman temanya yang bermasalah ataupun mengalami berbagai 
hambatan yang dalam perkembangan kepribadianya. Mereka yang 
menjadi konselor sebaya bukanlah bukan yang profesional dibidangnya 
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akan tetapi mereka diharapkan dapat menjadi perpanjangan tangan 
konseling profesional. 24 
Konseling sebaya adalah layanan bantuan yang diberikan oleh 
teman sebayanya (biasanya seusia/tingkatan pendidikan hampir sama) 
yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan pelatihan untuk menjadi 
konselor sebaya sehingga dharapkan dapat memberikan bantuan baik 
secara individual maupun kelompok kepada teman temanya yang 
bermasalah atau mengalami berbagai hambatan dalam perkembangan 
kepribadianya. Mereka yang menjadi konselor sebaya bukanlah mereka 
seseorang yang profesional dalam bidang konseling tetapi mereka 
diharapkan menjadi perpanjangan tangan konselor profesional.
25
 
Konseling sebaya merupakan program bimbingan yang dilakukan 
oleh peserta didik terhadap pesesrta didik lainya yang berfungsi untuk 
membantu teman sebaya nya dalam memecahkan suatu masalah yang 
dihadapinya baik akademik ataupun non akademik. yang sebelumnya 
diberikan pelatihan atau pembinaaan oleh konselor profesional 
didalamnya. Siswa yang menjadi konselor sebaya berfungsi sebagai 
mentor atau tutor lain dari teman sebaya. Selanjutnya sebagai mediator 
yang membantu konselor dengan cara memberikan informasi tentang 
kondisi, perkembangan atau masalah masalah yang dihadapi oleh siwa 
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disekolah tersebut yang perlu mendapatkan layanan bantuan bimbingan 
atau konseling. 
Menurut pendapat Miller Rolnick mensistematisasikan proses ini 
dengan mengembangkan motivasi yang membantu klien mengembangkan 
motivasi untuk berubah dan mencapai tujuan konseling.26 
Konselor sebaya merupakan teman yang tentan relative sama 
seusianya sebagai konselor sebaya, yaitu berada di usia sekolah tingkat 
lanjutan pertama atau atas, yang membutuhkan teman curhat atau teman 
yang benar benar tepat.27 
2. Sejarah Konseling Sebaya 
Menurut Carter pada awalnya konseling sebaya muncul dengan 
konsep peer support yang dimulai pada tahun 1939 untuk membantu 
para penderita alkoholik. Dalam konsep tersebut, diyakini bahwa 
individu yang pernah kecanduan alkohol dan memiliki pengalaman 
berhasil mengatasi kecanduan tersebut akan lebih efektif individu lain 
yang sedang mencoba mengatasi kecanduan alkohol. Dari tahun 
ketahun konsep teman sebaya tersebut, terus menambah kesejumlah 
setting dan issue.28 
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Menurut judy A Tindall & Dean Gray Melaporkan bahwaklien- 
klien yang memanfaatkan layanan konseling sebaya mampu melakukan 
identifikasi diri dengan teman sebayamereka, dan para klien 
menganggap bahwa konselor sebaya memeiliki kemauan membangun 
jembatan yang komunikasi. 
Sejarah konseling sebaya menurut van kan dimulai di amerika 
serikat, pada pertengahan 60-han. Siswa yang cacat lebih memiliki 
kesulitan dalam berlatih dan bersosialisasi untuk mengatasi apa yang 
merekahadapi saat ini. Di Berkeley-Universitas, pelopor gerakan hidup 
independen memutusakan untuk bertemu secara teratur dan saling 
memberi waktu artinya, seseorang berbicara, tentang pelajaran, 
masalah tentang keberadaan,diskriminasi, tentang perasaan apa saja, dll 
dan peserta lain mendengarkan. Istirahat sejenak, dan kemudian 
memulai pembicaraan lain dan yang lain mendengarkan. Seperti inilah 
mereka saling berbagi dan mendukung, baik itu dengan cara cara yang 
formal maupun informal, dan itu tidak jarang di antara mahasiswa di 
amerika. 
Kata Konselor sebaya kadang menimbulkan kekahawairan bagi 
sebagian orang karena khawatir berkonotasi dengan konselor 
profesional. Oleh karna itu, beberapa orang menyebut “Konselor 
sebaya” dengan sebutan “Fasilitator”atau “konselor yunior”. Terlepas 





adalah bagaimana hubungan- hubungan itu dapat digunakan untuk 
meningkatkan perkembangan mereka. 
Secara bertahap, selama bertahun tahun, semakin banyak 
seseorang terganggu didalam kehidupan atau diluar kehidupan kampus 
mengambil ide. Mereka menggunakan elemen therapy forms 
humanistik (Rogers, Co-Konseling) dan campuran mereka dengan 
teknik lain yang telah terbukti sukses dalam gerakan emansipasif 
lainya, seperti womens, Afro-Amerika dan gray.Peer counseling 
menjadi alat penting untuk pemberdayaan dalam gerakan Independent 
Living di Amerika serikat “Independent Living” menjadi kalimat pada 
saat yang sama dan niat pernyataan politik, yang digunakan oleh orang 
orang yang terganggu yang mengklaim integrasi penuh dalam 
masyarakat sebagai hak sipil. Pada tahun 1980-an semua pusan untuk 




Konseling sebaya dipandang penting karena sebagian besar 
remaja, siswa (peserta didik)lebih sering membicarakan masalah 
masalah mereka dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang tua 
mereka (ayah&ibu) ataupun dengan guru disekolah. Untuk masalah 
yang sangat sangat penting pun biasanya mereka ceritakan 
terhadapteman sebayanya terutama yang sudah merasa nyaman dan 
sesolidaritas yang di harapkan pula, biasanya, teman sebaya ini merasa 
                                                             
29







nyaman dengan salah satu temanya karna rasa solidaritas yang tinggi, 
walau terkadang slah mengambil keputusan akan tetapi, rasa solidaritas 
ini yang membuat kenyamanan pada diri seseorang. 
Untuk itu, karna remaja memiliki komitmen sesama temanya, 
serta ikatan terhadap teman sebayanya, orang tua tidak dapat 
memahami mereka yakni bahwa hanya sesama remajalah yang dapat 
memahami perasaan perasaaan yang dihadapinya. Keadaan tersebutlah 
yang membuat para remaja merasa nyaman dan merasa dihargai dan 
dirangkul. Disisi lain juga, beberapa karakteristik psikologis remaja 
(Emosional, Labil) juga merupakan tantangan bagi efektivitas layanan 
konseling teman sebaya. 
3. Tujuan Konseling Sebaya 
Setelah Mengetahui bahwa pengertian dari konseling sebaya, 
maka yang selanjutnya adalah tujuan dari konseling sebaya. Prof. 
Prayitno menjelaskan tujuan dari sikap layanan bimbingan dan 
konseling merupakan penjabaran dari tujuan bimbingan dan konseling 
merupakan penjabaran dari tujuan umum yang dikaitkan secara lagsung 
dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang bersangkutan, 
sesuai dengan kompleksitas permasalahanya.30 
Untuk mengetahui tujuan konseling sebaya maka terlebih dahulu 
untuk merujuk pada tujuan umum dari bimbingan dan konseling.  
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Tujuan umum bimbingan dan konseling yang dikemukakan oleh 
colleman yakni, memberikan dukungan, memberikan wawasan, 
memberikan pandangan, pemahaman, keterampilan, dan alternatif baru, 
serta mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh konseli. Dalam 
prakteknya, konseling sebaya hendaknya dapat memberikan 
pemahaman yang utuh terhadap prilaku dan resikonya terhadap 
kesehatan fisik maupun psikis.  
Selain itu, diharapkan konseling di bidang pribadi dan sosial pada 
remaja dapat: 
b. Menumbuhkan keyakinan personal remaja untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya melalui 
hubungan sosial yang baik.  
c. Meningkatkan keyakinan remaja untuk mampu mempelajari 
semua kemampuan untuk dapat melakukan hubungan sosial serta 
beradaptasi dengan baik dengan lingkungan disekitarnya. Dan -
mampu mengendalikan diri untuk tidak melakukan penyimp 
d. angan sosial (patologi sosial) meskipun tekanan internal maupun 
eksternal sangat kuat.31 
4. Fungsi konseling sebaya 
Fungsi suatu layanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, 
manfaat, ataupun keuntungan yang dapat diberikan oleh layanan 
tersebut. Suatu pelayanan dapat dikatakan tidak berfungsi apabila ia 
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tidak memperlihatkan kegunaan ataupun memberikan manfaat atau 
keuntungan tertentu. Fungsi konseling sebaya ditinjau dari kegunaan dan 
manfaat ataupun keuntungan keuntungan apa yang diperoleh melalui 
pelayanan secara umum dapat dikelompokan menjadi dua yakni fungsi 
bagi konselor dan fungsi bagi konseli. 
a. Fungsi konselor sebaya menurut Rogation adalah: 
1. Sahabat yang bersedia membantu, mendengarkan dan 
memahami  
2. Fasilitator yang bersedia membantu remaja untuk tumbuh dan 
berkembang bersama kelompoknya. 
3. Sebagai pemimpin yang karna kepedulianya terhadap orang lain 
yang menjadi penggerak perubahan sosial.32 
b. Manfaat konseling sebaya bagi konseli adalah: 
1. Proses kognitif 
2. Menumbuhkan pemikiran remaja mengenai kapasitas dan 
komitmenya untuk terus bersikap baik dan positif. 
3. Proses motivasional 
4. Menjadikan remaja dapat menentukan tujuanya sendiri, 
menentuka besarnya usaha dan menetapkan kegigihan 
menghadapi kesuitan dan kegagalan 
5. Proses efektif 
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6. Menjadikan remaja tidak akan mengalami gangguan pola fikir 
dan berani menghadapi tekanan dan ancaman 
7. Proses seleksi 
8. Menjadikan remaja dapat memilih jenis aktifitas dan lingkungan 
yag dapat mendukung prilaku sehat dan menghindari prilaku 
beresiko.33 
5. Urgensi Layanan Konseling Sebaya 
Berdasarkan fakta tentang layanan bimbingan dan konseling dan 
mempertimbangan berbagai permaslahan, tantangan, dan tuntutan yang 
harus di jalani oleh remaja.  Agar remaja terhindar dari masalah dan 
mampu mengaktualisasikan dirinya ditengah besarnya godaan 
lingkunagan, seseorang remaja harus memiliki kepribadian sehat, dengan 
daya tahan yang tinggi. Daya tahan yang penting dalam diri manusia 
adalah daya tahan psikologis atau psycological Strength. 
Upaya memperkuat daya tahan psikologis seseorang siswa dapat 
dilakukan melelui pendidikan, karena pembentukan kepribadian, dan 
mengendalikan diri merupakan bagian penting yang harus dicapai 
melalui pendidikan. Nasional pasal 1 ketentuan umum dinyatakan:  
Pendidikam merupakan mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,  
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Moh.Surya mengemukakan “Orang yang masuk kedalam konseling 
pada dasarnya karna mengalami kekurangan psycologycal strength. 
Upaya Bimbingan secara nyatadan terprogram dilakukan melalui 
layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan mencangkup segala upaya 
yang dilakukan secara membantu setiap siswa untuk berkembang 
optimal,  sementara konseling merupakan layanan inti dalam bimbingan 
yang yang lebih bersifat terapeutik(Penyembuhan). Layanan konseling 
menjadi tumpuan dalam membantu  siswa membatasi masalah, 
sedangkan salah satu penyebab pribdi bermasalah adalah lemahnya daya 
tahan psikologis. Untuk itu upaya dalam memperkuat daya tahan 
psikologis siswa disekolah dapat dilakukanmelelui layanan konseling, 
baik itu konseling individual maupun konseling kelompok. 
34
 
6. Karakteristik konselor sebaya  
Berdasarkan dari definisi konseling sebaya, bahwa layanan 
konseling adalah layanan konseling yang diberikan oleh tenaga non 
profesional yang dalam hal ini adalah teman sebaya, yang telah 
mendapatkan pelatihan atau pembeklaan konseling sebaya terlebih 
dahulu. Menurut fathiyah, syarat sebagai konselor sebaya yang akan 
mendapatkan pelatihan adalah: 
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a. Prestasi akademik 15 besar disekitarnya 
b. Aktif  berorganisasi di sekolah  
c. Kemampuan sosial dan berkepribadian baik 
Selain itu, hanaiana menjelaskan kembali bahwa syarat untuk menjadi 
konselor sebaya adalah : 
a. Berpengalaman sebagai pendidik sebaya  
b. Memiliki minat, kemauan, dan perhatian untuk membantu teman 
c. Terbuka untuk pendapat orang lain 
d. Menghargai dan menghormati klien 
e. Peka terhadap perasaan orang dan mampu berempati 
f. Dapat dipercaya dan mampu memegang rahasia 
g. Pendidikan minimal setingkat SLTA.(Lebih diutamakan). 
Selanjutnya, siswa calon onselor akan mendapatkan 
pelatihan dasar konselor untuk memiliki keterampilan – 
keterampilan pokok. Agar terciptanya konseling sebagai yang 
baik, para konselor sebaya non profesional harus memiliki 
keterampilan keterampilan pokok.  
7. Persyaratan Konseling Sebaya 
Menurut Ludin, peserta didik yang menmebrikan bantuan dalam 






1. Persayaratan fisik : sehat dan tidak mengalami gangguan dalam 
komunikasi dan iteraksi sosial, berpena,pilan wajardan menujnang 
keberhasilan interaksi dan komunikasi dengan orang lain. 
2. Persyaratan Akademik: Mempunyai wawasan yang luas, prestasi 
belajar yang memuaskan. 
3. Persyaratan kepribadian: Mempunyai minat dan motivasi yang kuat 




8. Keterampilan Dasar calon konselor sebaya 
Ivey dan gordon Menjelaskan dasar - dasar  keterampilan pokok 
tersebut  tersebut adalah: 
a. Attending yaitu prilaku secara langsung yang berhubungan 
dengan respek,yang ditunjukan ketika konselor memberikan 
perhatian penuh pada konseli, melalalui komunikasi verbal 
maupun non verbal, sebagai komitmen untuk fokus pada konseli. 
Konselor harus menjadi pendegar aktif yang akan berpengaruh 
pada efektivitas bantuan. Termasuk pada komunikasi verbal dan 
non verbal adalah empati 
b. Summarizing yaitu dapat menyimpulkan berbagai pernyataan 
konseli menjadi  pernyataan. Ini berpengaruh pada kesadaran 
untuk mencarisolusi masalah. 
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c. Questioning yaitu proses mencari apa yang ada di balik 
diskusi,dan sering kali berkaitan dengan kenhataan yang dihadapi 
konseli. Pertanyaaan yang efektif darikonselor adalah yang 
tepat,bersifat mendalam untuk mengidentifikasi, untuk 
memperjelas masalah, dan mempertimbangkan alternative.  
d. Genuineness/kesejatianadalah mengkomunikasikan secara jujur 
perasaaan sebagai carameningkatkan hubungan dengan dua atau 
lebih individu.  
e. Assertivenses/ketegasan, termasuk kemampuan untuk 
mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara jujur, yang 
ditunjukan dengan cara berterus terang, dan respek pada orang 
lain. 
f. Confrontation adalah komunikasi yang ditandai dengan ketidak 
sesuaian / ketidak cocokan prilaku seseorang dengan yang lain. 
g. Problem solving adalah proses perubahan seseorang dari fase 
mengeksplorasi satu maslah, memahami sebab- sebab masalah, 




9. Asas Asas Konseling Teman Sebaya 
Pelayanan konseling  teman sebaya berarti ketentuan ketentuan yang 
harus diperhatikan dan dilaksanakan dalam penyelenggaraan pelayanan 
konseling sebaya. Menurut prayitno asas asas tersebut merupakan: 
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a. Asas kerahasiaan 
Asas kerahasiaan adalah asas kunci dalam pelayanan konseling, 
yaitu segala sesuatu yang berupa informasi, data yang 
disampaikan klien kepada konselor. Dalam hal ini, konselor 
teman sebaya tidak boleh disampaikan kepada orang lain, seperti 
teman terdekat atau orang tua tanpa izinklien. Jika konselor 
sebaya tidak dapat memegang asas kerahasiaan dengan baik, 
hilanglah kepercayaan klien, sehingga akibatnya pelayanan 
konseling sebaya tidak mendapat tepat dihati konseli, mereka 
takut untuk meminta bantuan. 
b. Asas kesukarelaan 
Proses pelayanan konseling teman sebaya harus 
berlangsung atas dasar keseukarelaan, baik dari pihak konseli 
maupun konselor sebaya, konseli diharapkan secara suka rela 
tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpajsa untuk menyampaikan 
masalah yang dihadapinya. Serta menggungkapkan segenap 
fakta, data dan seluk beluk yang berkenaan dengan masalah nya 
kepada konselor sebaya. Konselor sebaya juga memberikan 
bantuan secara sukarela. 
c. Asas Keterbukaan 
Asas Bimbingan dan konseling yang dikehendaki agar peserta 
didik yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan yang bersikap 





keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 
berbagai informasi dan materi dalam diri yang berguna bagi 
pengembangan dirinya. Dalam hal ini guru bimbingan dan 
konseling  berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta 
didik(Konseli).  
d. Asas Kegiatan 
Asas kegiatan merupakan asas bimbingan dan konseling 
yang menghendaki agar peserta didik atau konseli menjadi saaran 
aktif layanan berpartisipasi secara aktif didalam penyelenggaraan 
layanan bimbingan dan konseling atau kegiatan bimbingan dan 
konseling. Didalam hal ini guru bimbingan dan konseling harus 
atau berkewajiban medorong peserta didik untuk aktif dalam 
setiap layanan atau kegiatan bimbingan dan konseling yang 
diperuntukan baginya. 
e. Asas Kemandirian 
Asas Kemandirian merupakan asas bimbingan dan 
konseling yang menunjuk pada tujuan umum bimbingan dan 
konseling, yaitu: peserta didik sebagai sasaran layanan bk 
diharapakan menjadi individu – individu yang mandiri dengan 
ciri- ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkunganya, 
mampu mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkan 







Guru bk hendaknya mampu mengarahkan layanan bk 
yang diselenggarakanya bagi berkembangnya kemandirian 
peserta didik. 
f. Asas Kekinian 
Merupaakan asas bimbingan mengendaki agar objek 
sasaran layanan bk ialah permasalahn peserta didik (konsli) 
dalam kondisisnya sekarang. Layanan yang bekenaan dengan 
masa depan atau kondisi masa lampau dilihat dampak kaitanya 
dengan kondisi yang ada apa yang dapat diperbuat sekarang.  
g. Asas Kedinamisan 
Merupakan asas bk yang mengendaki agar isi layanan 
terhadap sasaran layanan (konseli) yang sama kehendaknyaselalu 
bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembang serta 
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap 
perkembanganya dari waktu kewaktu.  
h. Asas Keterpaduan 
Merupakan asas bk yang menghendaki agar berbagai 
layanan dan kegiatan bk, baik yang dilakukan oleh guru bk atau 
konselor maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan 
terpadukan. Untuk kerja sama antara guru bk dan pihak pihak 





konseling perlu dikembangkan. Koordinasi segenap layanan 
kegiatan bk itu harus dilaksanankan dengan sebaik baiknya. 
i. Asas Kenormatifan 
Merupakan Asas bk yang mengendaki agar segenap 
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling tidak boleh 
bertentangan dengan norma yang ada, yaitu norm-norma agama, 
hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu, pengetahuan, dan 
kebiasaan yang berlaku.  Layanan dan kegiatan bimbingan dan 
konseling harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
atau konseli yang memahami, menhayati dan mengamalkan 
norma-norma tersebut. 
j. Asas keahlian 
Asas Bimbingan konseling yang mengendaki agar 
layanan dan kegiatan bimbingan konseling diselenggarakan atas 
dasar kaidah kaidah propesional. Kepropesionalan guru 
bimbingan dan konseling harus terwujud baik dalam 
menyelenggaraan jenis jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan 
konseling. 
k. Asas Alih Tangan 
Merupakan Asas bimbingan dan konseling yang 
menhendaki agar pihak pihak yang tidak mampu 
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 





mengalih tangankan permasalahan itu kepda yang lebih ahli. 
Guru bimbingan dan konseli dapat menerima alih tangan kasus 
dari orang tua, guru guru lain, atau ahli lain, selain itu juga dapat 
mengalih tangankan kasus kepada guru mata pelajaran atau 
praktik dan ahli ahli lain. 
l. Asas Tut Wuri Handayani 
Merupakan asas  bimbingan dan konseling yang 
mengendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling secara 
keseluruhan dapat menciptakan suasana yang mengayomi 
(memberi rasa aman), mengembangkan keteladaan, memberikan 
rangsangan dan dorongan serta kesempatan yang seluas luasnya 
kepada peserta didik atau konseli untuk maju. Segenap asas perlu 
diselenggarakan secara terapdu dan tepat waktu yang satu tidak 
perlu didahulukan atau di kemudiankan dari yang lain. 
10. Langkah Langkah Pembentukan konseling sebaya 
Konseling sebaya dapat dibangun melalui langkah langkah sebagai 
berikut: 
a. Pemilihan calon “konselor” teman sebaya.  
Meskipun keterampilan pemberian bantuan dapat dikuasai oleh 
siapa saja, faktor kesukarelaan dan faktor kepribadian memberikan 
bantuan (konselor sebaya)ternyata sangat menentukan keberhasilan 
pemberian bantuan. Oleh karna itu perludilakukan pemilihan calon 





karakteristik hangat, memiliki minat untuk membantu, dapat dapat 
diterima orang lain, toleran terhadap perbedaan sistem nilai, energik, 
secarasukarela bersedia membantu orang lain, memeiliki emosi yang 
stabil dan mampu menjaga rahasia. Untuk itu penulis memilih 
anggota osis yang memenuhi kriteria dalam konseling sebaya untuk 
dilatih dalam beberapa minggu. 
b. Pelatihan calon konselor teman sebaya. Tujuan utamanya adalah 
untuk meningkatkan jumlah remaja yang memiliki dan mampu 
menggunakan keterampilan keterampilan pemberian bantuan. 
Pelatihan ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan personal yang 
menggantikan fungsi dan peran konselor. 
c. Pelaksanaan dan pengorganisasian konseling teman sebaya. Dalam 
praktiknya, interaksi konseling teman sebaya lebih banyak 
bersifatspontan dan informal. Spontan dalam arti interaksi tersebut 
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, tidak perlu menunda. 
Meskipun demikian, prinsip- prinsip kerahasiaan tetap ditegaskan. 
Interaksi terjadi antara konselor sebaya dengan konseli sebaya, 
konselor dengan konselor sebaya, dan konselor dengan konseli.37 
11. Tempat dan Waktu penyelenggaraan Konseling Sebaya 
Tempat melakukan proses konseling sebaya adalah di ruang 
bimbingan dan konseling di sekolah yaitu di SMK Negri 7 Bandar 
Lampung, ruangan ini disepakati oleh konselor sebaya untuk dijadikan 
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tempat sebagai proses konseling karna bersifat tertutup, nyaman dan 
rahasia serta dapat menjaga privasi untuk melaksanakan konseling 
sebaya. Konselor sebaya diberikan kewenangan atas ruangan tersebut 
untuk melaksanakan tugas konselor sebaya. Konseling dilakukan 
setelah jam sekolah dan diberikan waktu khusus sesuai kesepakatan 
yang disepakati oleh konselor sebaya dan konseli sebaya. Dan 
membuat jadwal pertemuan rutin secara tertulis.  Sebelumnya konselor 
sebaya di berikan pelatihan secara khusus oleh konselor profesional 
yaitu guru bimbingan konseling disekolah.Agar dapat membantu teman 
teman dalam hal yang positif atau kearah yang lebih baik serta 
meningkatkan motivasi belajar belajar. 
12. Langkah-Langkah Konselor Sebaya 
a. Kegiatan Awal  
Konselor sebaya menyampaikan tujuan pertemuan konseling untuk 
saling berbagi pikiran, dan ingin membantu konseli mengatasi berbagai 
masalah yang mungkin sedang dihadapi. Menyampaikan azas utama 
yang dipakai dalam proses konseling, dan kesiapan konselor sebaya 
untuk menjaga kerahasiaan, serta kesiapannya untuk mendengarkan 
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b. Kegiatan Inti  
Konseli menceritakan masalahnya, dan konselor mengajukan 
pertanyaanpertanyaan terbuka untuk membantu konseli melihat 
masalahnya dari berbagai sisi. Konselor sebaya menjadi pendengar aktif 
dan menujukkan empati, dan mencoba menemukan konflik-konflik 
internal, memahami bagaimana konseli mengahadapi atau menerima 
realitas, dan menemukan kemungkinan-kemungkinan adanya kesan 
palsu, filter psikologis, ataupun kebingungan karena dihadapkan pada 
beberapa pilihan.Konselor sebaya melakukan konfrontasi untuk 
ungkapan-ungkapan yang saling bertentangan. Konselor sebaya 
mengungkapkan kembali atau merefleksi hal-hal yang diceritakan 
konseli.Konselor sebaya memberikan kesempatan pada konseli untuk 
merenungi dirinya lebih jauh.Konselor sebaya mengajak konseli untuk 
menemukan berbagai alternatif, konseli diminta merenungi tentang 
dirinya, mendiskusikan pendapat konseli tentang pengertian diri, 
karakteristik pribadi, dan hambatan orang untuk tidak percaya 
diri.Selanjutnya konselor sebaya membantu konseli mengambil 
keputusan berupa sikap, tindakan, kebiasaan, maupun aktivitas yang 
perlu diubah oleh konseli.Perlu dibahas bersama dampak positif dan 






c. Kegiatan Akhir  
Konselor sebaya mencoba menyimpulkan beberapa inti masalah, 
dengan meminta persetujuan konseli (mempertanyakan jika ada 
kesimpulan kurang tepat yang dikemukakan oleh konselor).selanjutnya 
konselor sebaya menyimpulkan alternatif perubahan yang akan 
dilakukan konseli sehingga bisa keluar dari masalah, dan membicarakan 
kemungkinan-kemungkinan resiko yang harsu diterima konseli dalam 
proses mengubah diri (perilaku, kebiasaan, pikiran, maupun perasaan). 




13. Hubungan Konselor Sekolah /Guru BK dengan Konselor Sebaya dan 
Konseli 
Konselor merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap 
aktivitas pelayanan konseling sebaya. Konselor sebaya merupakan 
administator dan supervisior yang memimpin, merencanakan, mengatur, 
mengorganisasikan, melatih konselor sebaya dan mengawasi, serta 
membantu konselor sebaya saat diminta atau dibutuhkan. Konselor 
disekolah membantu memfasilitasi pelaksanaan konseling sebaya, sesuai 
dengan kondisi sebaya dan harapan konselor sebaya dengan konseli. 
Dengan terlaksananya konseling sebaya tidak berarti konselor 
ahli atau guru bimbingan dan konseling disekolah tugas konseling 
berpindah tanggung jawabnya kepada konselor sebaya.  Konselor sebaya 
                                                             





merupakan  perpanjangan perpanjangan tangan dari konselor ahli, dan 
slaah satu fasilitas yang digunakan oleh konselor ahli untuk memberikan 
layanan bimbingan konseling disekolah. 
Konselor atau guru bimbingan konseling bertanggung jawab 
akan kesejahteraan, kenyamanan, kebahagiaan konseli sebaya dan juga 
terhadap konselor sebaya. Konselor sebaya sangat diharapkan tidak 
terbebani dengan tugasnya sebagai konselor sebaya, yang membuatnya 
keseulitan membagi waktu dan berdampak buruk pada prestasi dan pada 
perkembangan kepribadianya. Yang sangat diharapkan terjadi yaitu 
konselor sebaya bisa berkembang dan meningkatkan kompetensi serta 
motivasi belajar disekolah juga.  
Konselor sebaya juga ditunjuk berdasarkan pilihan teman teman 
sebayanya, minat yang dimiliki, prestasi akademik, perkembangan sikap 
dan prilakunya normal dan wajar. Serta dipandang bagus sosialnya 
melalui konselor disekolah dan wali kelasnya. Konselor sebaya telah 
menjalani serentetan  pelatihan konselor sebaya untuk membant 




B. Motivasi Belajar 
1.Pengertian Motivasi Belajar 
Belajar merupakan satu kata yang sudah akrab dengan sebuah 
lapisan lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata 
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belajar adalah kata yang sangat  tidak asing lagi bahkan suatu bagian 
yang tidak dapat terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam 
menuntut ilmu dilembaga pendidikan formal. Suatu kegiatan yang 
mereka lakukan setiap waktu yang sesuai dengan keinginannya.
41
 
Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri peserta didik 
yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk mencapai suatu 
tujuan yang dikehendaki peserta didik,sebaik apapun  potensi anak yang 
meliputi kemampuan intelektual atau bakat siswa dan materi yang 
diajarkan serta lengkapnya sarana belajar dalam menjadi berani bila 




Pada umumnya usia remaja ini mengalami peningkatan 
hubungan kedekatan dengan teman sebaya. Biasanya kedekatan dengan 
kedua orang tua akan lebih menurun, biasnya seorang remaja akan lebih 
nyaman terhadap teman sebaya nya. Karna menemukan kelekatan 
terhadap teman, perhatian, dan rasa nyaman  ketika menghadapi sebuah 
masalah, serta umpan balik yang mereka lakukan kepada temanya yang 
mereka lakukan. Hubungan teman sebaya yang juga penting dalam 
menjalin sebuah hubungan yang baik dan penting untuk perkembangan 
sosial bagi remaja.43 
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Pada dasarnya teman dapat meberikan dampak positif dan negatif 
terhadap temannya. Secara khusus konseling teman sebaya tidak hanya 
memfokuskan pada evaluasi isi, namun juga lebih memfokuskan pada 
hal berfikir, proses pengambilan keputusan serta juga menyediakan 
suasana positif perkembangan manusia dengan cara yang demikian, 
konseling sebaya memberikan konstribusi terhadap pengalaman yang 
kuat yang dibutuhkan oleh para remaja yaitu respect. 44 
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Menyeleksi suatu kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan- 
kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak 
menunjang bagi pencapaian suatu tujuan tersebut sehubungan dengan hal 
tersebut ada tiga fungsi motivasi belajar yaitu: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, yang akan menjadi penggerak 
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan arah perbuatan, yaitu arah yang hendak dicapai. 
3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjkan yang sesuai untuk mencapai tujuan, dengan 
mengesampingkan perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut. 45 
 









3. Prinsip- Prinsip Motivasi Belajar 
1. Motivasi adalah sebagai dasar penggerak yang mendorong 
Aktivitas Belajar 
2. Motivasi Instrinsik lebih utama daripada motivasi Ekstrinsik dalam 
belajar 
3. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman 
4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
5. Motivaisi dapat memupuk optimisme dalam belajar 
6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 
    Berdasarkan motivasi belajar dapat disimpulkan bahwa fungsi 
motivasi belajar adalah memberikan arah dalam meraih tujuan dalam 
proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga 
diperlukan motivasi ekstrinsik.46 
4. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
a. Moivasi Instrinsik 
Yaitu motif- motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
perlu dirangsang dari luar, karna dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan. Siswa yang mempunyai motivasi instrinsik akan 
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, 
yang ahli di bidang study tertentu.  
 







Satu satunya jalan untuk menuju ketujuan yang ingin dicapai 
adalah proses belajar. Tanpa belajar tidak akan mungkin mendapat 
pengetahuan atau sesuatu yang di harapkan. 
 b. Motivasi Ekstrinsik 
Yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsangan dari luar. Motivasi ekstrrinsik bisa juga dikatakan sebagai 
bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan dari dorongan dari luar yang tidak secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajar. Namun, bukan berarti motivasi 
ekstrinsik tidak penting, sebab kemungkinan bsar keadaan siswa itu 
dinamis, berubah-ubah.47 
5. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Abin syamsudin M mendefinisikan indikator motivasi belajar  antara  
lain: 
1. Durasi Kegiatan 
2. Frekuensi Kegiatan 
3. Prestistensinya pada tujuan kegiatan 
4. Ketabahan, keuletan dan kemampuanya dalam menghadapi kegiatan 
kesulitan untuk mencapai suatu tujuan 
5. Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai suatu tujuan 
6. Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 
dilakukan 
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7. Tingkat kualifikasi prestasi dan arah sikapnya terhadap sasaran 
kegiatan.48 
    Menurut Sadirman A.M indikator motivasi belajar sebagai berikut: 
1. Tekun Menghadapi Tugas 
2. Ulet dalam menghadapi tugas 
3. Menujnukan minat dalam macam- macam masalah 
4. Lebih senang dalam bekerja sendiri 
5. Senang mencari dan memecahkan masalah.49 
Syaiful Bahri Djamarah mendefinisikan Indikator motivasi belajar adalah: 
1. Perubahan yang terjadi secara sadar 
2. Bersifat Fungsional 
3. Bersifat positif dan aktif 
4. Bukan bersifat sementara 
5. Perubahan yang bertujuan secara terarah 
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C. Teknik Positive Reinforcement 
1. Pengertian Positive Reinforcement 
Menurut walker dan shea pada tahun 1984 reinforcement positif 
merupakan peristiwa atau sesuatu yang membuattingkah laku yang 
dikehendaki berpeluang diulang karna bersifat disenangi. 
Teknik positive Reinforcement merupakan metode atau teknik 
penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan 
cenderung akan diulang, mengingat dan menetap peristiwa yang akan 
datang. Reinporcement positif yaituperistiwa atau sesuatu yang 
membuat tingkah laku yang dikehendaki berulang. 51 
Paada dasarnya manusia itu memiliki kesanggupan untuk 
menyadari dirinya sendiri, suatu kesanggupan yang unik dan nyata 
yang memeungkinkan manusia itu untuk berfikir dan memutuskan, 
semakin kuat kesadaran diri pada seseorang maka semakin bebas juga 
untuk memutuskan secara bebas didalam kerangka pembatasanya 
adalah suatu aspek yang esensial pada  manusia.Manusia itu unik  
dalam arti bahwa dia berusaha untuk menemukan tujuan hidup dan 
menciptakan nilai nilai yang akan memberikanya makna bagi 
kehidupanya.52 
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2. Penerapan dan Pelaksanaan Konseling Teman Sebaya Di Sekolah 
a. Penerapan konseling Teman Sebaya 
Penerapan konseling sebaya dianggap perlu berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan sebagian besar remaja lebih suka bercerita 
tentang masalah masalah yang mereka hadapi dengan teman sebayanya 
dibandingkan dengan guru, wali kelas, maupun orang tua. Konseling 
sebaya menempatkan keterampilan keterampilan komunikasi untuk 
memfasilitasi eksflorasi diri dan pembuatan keputusan. “konselor” 
sebaya bukanlah konselor profesional atau ahli terapi. Konselor sebaya 
adalah peserta didik (remaja) yang memberikan bantuan kepada siswa 
lain dibawah bimbngan konselor ahli.  Dalam layanan bimbingan 
konseling sebaya, peran kehadiran konselor ahli tetap diperlukan. Pada 
hakikatnya, peer counseling adalah counseling through peers.dalam 
model konseling teman sebaya dan konseli. 53 
2. Pelaksanaan Konseling teman sebaya  
Pelaksanaan konseling teman sebaya dilakukan di SMK Negri 7 
Bandar Lampung. Pelaksanaan pelatihan konseling teman sebaya ini 
didampingi  oleh konselor profesional atau guru bimbingan konseling 
di sekolah tersebut. Pelatihan ini diikuti oleh kelas XI 1 keperawatan 
dan diikuti oleh organisasi intra sekolah (OSIS).  
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Pelatihan ini  dilakukan 1 minggu  sekali sebagai aktifitas 
ekstrakulikuler di SMK Negri 7 Bandar Lampung walaupun bukan 
hanya pelatihan konseling sebaya saja namun aktifvitas tersebut 
menjadi aktivitas mingguan dari guru bimbingan konseling SMK 
Negri 7 Bandar Lampung Tersebut. Siswa yang terpilih sebagai 
konselor sebaya adalah siswa yang aktif dalam berorganisasi dan 
sukarela dalam membantu atau bersedia menjadi konselor sebaya, yang 
kali ini adalah anggota osis tersebut. Permasalahan yang banyak 
ditemui adalah mengenai kurangnya atau menurunya nilai nilai belajar 
dan motivasi belajar disekolah maupun dirumah seperti sulit 
mengerjakan tugas sekolah, bermalas- malasan didalam kelas serta 
menganggap enteng pembelajaran bahkan sampai menganggap remeh 
tugas akhir (UAS). Oleh karna itu pemberian teknik penguatan positif 
terhadap peserta didik yang dilakukan oleh anggota konselor sebaya 
sangat efektif dilakukan. Setelah berjalanya pelaksanaan konseling 
sebaya ini peserta didik di SMK Negri 7 Bandar Lampung ini secara 
perlahan mengalami kemajuan, karna dilihat dari keseharian dalam 
belajar dikelas, mengerjakan tugas tugas sekolah  serta dilihat dari nilai 
akhir sekolah. Dengan demikian pelaksanaan konseling sebaya ini 








D. Penelitian Relevan  
Berdasarkan penelitian telaah pustaka dan kajian penulis 
ditemukan penulisan yang relevan dengan penelitian penulis: 
1. Berdasarkan sebelumnya telaah di lakukan oleh peneliti yang bernama 
Ni Nyoman Rina, Gede, Ni nyoman mahasiswa FKIP Universitas 
pendidikan Ganesa Singaraja “ penerapan bimbingan belajar melalaui 
tutor sebaya untuk meningkatkan motivasi belajar budi pekerti dengan 
teknik Positive reinforcement” penelitian ini  merupakan penelitian 
tindakan bimbingan konseling yang dilaksanakan dalam dua siklus 
yang terdiri dari perencanaan, tindakan, evaluasi dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII A1 SMP Negri 2 sawan yang 
berjumlah 11 orang.  Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode pencatatan dokumen, sosiometri, observasi dan 
kuesioner secara deskriptif.  Hasil penelitian menunjukan bahwa 
adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran budi 
pekerti antarasebelum tindakan dan sesudah tindakan.  Peningkatan 
diketahuidari pencapaian motivasi belajar siswa yaitu dari 55,4% 
menjadi 68% dan peningkatanya adalah 22,30%  pada siklus I. Pada 
siklus II pencapaian motivasi belajar siswa yaitu68% menjadi 86.18% 
dan peningkatanya adalah 29.51%. kesimpulanya, bahwa bimbingan 





meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran budi 
pekerti.54 
2. Penelitan selanjutnya diteliti oleh Ivan Aziz Abdillah, universitas islam 
negri raden itan lampung „‟Pegaruh konseling sebaya untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik MA Masyariqul Anwar 
Bandar lampung, tujuan dari penelitian ini adalah guna meningkatkan 
kualitas belajar peserta didik di MA Masyariqul Anwar. Didalam 
penelitian ini terdapat beberapa faktor-faktor penghambat didalam 
sebuah pembelajaran peserta didik. maka dari itu peneliti menggunakan 
eksperimen untuk meningkatkan motivasi belajar atau minat belajar 
peserta didik melalui peer counseling. Didalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian melalui wawancara dan quisioner atau angket 
agar hasil dari penelitian ini sangat relevan. Berdasarkan hasil analisis 
data yang digunkan oleh peneliti data menunjukan bahwa rata-rata 
peserta didik di sekolah mengalami peningkatan dalam sebuah 
pembelajaran hal ini terlihat dari keseharian siswa, seperti mengerjakan 
tugas sekolah, mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. 
Sehingga nilai tugas akhir  yang diraih juga sangat memuaskan. 
Dengan demikian, konseling teman sebaya ini sangat efektiv untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.55 
                                                             
54
Ni Nyoman Rinna, Gede sedenasa, Ni Made Sesuti, Penerapan Bimbingan Belajar 
Melalaui tutor sebaya untuk meningkatkan motivasi belajar budi pekerti .h, 11 
55
Ivan Aziz Abdillah, Pengaruh Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 





3. Peneliti sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti yang bernama 
Ririanti  Rachmayani, Ary Prahesti Universitas Lampung yang 
mengangkat banjarmasin. ”Upaya menigkatkan motivasi belajar siswa 
dengan teknik konseling sebaya (peer counseling) di SMAN 11 
Banjarmasin”. Objek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 
SMA Negri 11 Banjarmasin yang berjumlah 4 orang yang memiliki 
kurangnya motivasi belajar dan 1 orang dipilih sebagai konselor 
sebaya. Data yang dianalisis adalah data deskriftif kualitatif dan 
deskriftif kuantitatif.  Hasil tindakan tersebut menjadi aktivitas 
konseling sebaya dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling untuk meningkatkan motivasi belajar disekolah. Siswa 
mengalami peningkatan dari rata rata aktivitas konselor sebaya pada 
siklus 1 adalah 34,37% menjadi 75% disiklus II dan dinyatakan dalam 
kategori baik. Aktivitas siswa XII IPA 1 dalam peningkatan motivasi 
belajar melalui teknik peer counseling (konseling sebaya) di SMA N 
egri 11 banjarmasin tahun pelajaran 2015/2016 mengalami 
peningkatan dari rata-rata aktivitas siswa siklus 1 adalah 45% menjadi 
76,25% disiklus II dan dinyatakan dalam kategori aktif. Pelaksanaaan 
bimbingan dan konseling disekolah dengan menggunakan teknik tour 
sebaya dilaksanakan dengan pengembangan menjadi aspek motivasi 
belajar siswa di SMA 11 Banjarmasin.56 
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4. Penelitian yang telah diteliti oleh peneliti yang bernama Ranni 
Rahmayanti universitas lampung yaitu „‟peningkatan motivasi belajar 
siswa yang melalui konseling sebaya pada siswa sekolah menengah 
atas” tujuan penelitian ini adalah sebagai untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik melalui peer counseling (koneling 
sebaya). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunkan desain one grup pretest-postest, yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah 4 orang siswa kelas X SMA YP unila bandar 
lampung yang memiliki motivasi rendah dalam belajar. Tenik analisi 
ini dengan menggunakan uji tes. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian menunjukan bahwa ada penigkatan motivasi belajar setelah 
mengikuti konseling sebaya. Pada kelompok eksperimen diperoleh. 
Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dapat 
meningkatkan prilaku prososial peserta didik.57 
5. Penelitian yang telah diteliti oleh indriyani Fakultas tarbiyah dan 
keguruan jurusan guru madrasah ibtidaiyah. “Hubungan pemberian 
positive reinforcement menggunakan layanan konseling sebaya dengan 
motivasi belajar peserta didik”.pemberian penguatan (reinforcement) 
dengan motivasi belajar pada matapelajaran pkn peserta didik. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
korelasional.  
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Tipe penelitian ini adalah dengan melihat hubungan antara satu 
atau beberapa variable dengan satu atau beberapa variable yang lain. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 
angket,wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didikkelas IV MIN 9 Bandar Lampung sebanyak 80 
peserta didik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 peserta didik 
menggunakan tehnik random sampling. Untuk dapat membuktikan 
hipotesis dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah tehnik angket. Tehnik analisis data menggunakan uji 
hipotesis korelasi poduct moment dan koefisien determinasi, dengan 
sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji linieritas. Hasil dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pemberian penguatan (reinforcement) dengan motivasi belajar 
peserta didik. Maka diperoleh nilai Asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0,000 
< 0,05 dengan rhitung sebesar 0, 989. Sedangkan rtabel sebesar 0, 304 
dengan N=40 dan taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini dapat diketahui 
bahwasannya rhitung (0, 989 > 0,304). Adapun hasil analisis koefisien 
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E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap 
gejala-gelaja yang menjadi obyek permasalahan. Kriteria utama dari 
kerangka berfikir adalahalur-alur pikiran yang logis dari berbagai teori 
yang telah dideskripsikan dan selanjutnya dianalisis secara kritis dan 




Layanan Konseling sebaya adalah suatu langkah untuk membantu 
individu secara pribadi ataupun kelompok dalam menyelesaikan masalah 
teman kelopoknya yang mencakup hubungan secara individual maupun 
kelompok pada semua aktivitas untuk membantu dalam meningkatkan 
Motivasi belajar yang merupakan suatu dorongan dari dalam diri peserta 
didik yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk pencapaian 
suatu tujuan yang dikehendaki peserta didik,sebaik apapun potensi anak 
atau pserta didik yang meliputi kemampuan intelektual, bakat serta minat 
siswa dan materi yang diajarkan serta lengkapnya sarana dan prasarana 
belajar dalam menjadi berani bila siswa tdak termotivasi dalam belajar, 
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Teknik positive Reinforcement merupakan metode atau teknik 
penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan 
cenderung akan diulang, mengingat dan menetap peristiwa yang akan 
datang. 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban peneliti terhadap pertanyaan 
yang diajukan itu.  Jawaban ini sebelum penelitian itu sendiri dilakukan 
atau berupa sementara dalam rumusan masalah peneliti dalam bentuk 
kaliimat pertanyaan. Hpiotesis juga terkait sangat erat hubunganya 
dengan pernyataan penelitian tersebut.
60
 Adapun Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: “pengaruh layanan konseling 
teman sebaya dengan teknik  Positive Reinforcement terhadap motivasi 
belajar peserta didik  di SMK Negri 7 Bandar Lampung tahun 
2019/2020. 
Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang diajukan maka: 
Ha: layanan konseling teman sebaya dengan teknik  Positive 
Reinforcement berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta 
didik  di SMK Negri 7 Bandar Lampung tahun 2019/2020. 
Ho: layanan konseling teman sebaya dengan teknik  Positive 
Reinforcement Tidak berpengaruh  terhadap motivasi belajar 
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peserta didik  di SMK Negri 7 Bandar Lampung tahun 
2019/2020. 
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